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Abstrak 

 

Pendahuluan 

Sindroma Frailty, sebagai keadaan klinis dimana terjadi peningkatan kerentanan 

akibat penurunan cadangan dan fungsi pada sistem fisiologis sehingga terjadi 

penurunan kemampuan sehari-hari akibat penuaan. Sindroma frailty telah diakui 

berpotensi reversibel dengan memodifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Kondisi ini memungkinkan pemberian intervensi mencegah seseorang dari 

kondisi pre-frail jatuh ke kondisi frail. Vitamin D adalah salah satu agen terkait 

yang berhubungan dengan massa dan kekuatan otot, status fungsional dan risiko 

jatuh pada usila. 

 

Metode  

Penelitian observasional dengan metode cross sectional di Poliklinik Geriatri Ilmu 

Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil Padang selama 3 bulan. Sampel dipilih 

secara consecutive sampling, dengan total 69 orang yang terdiri dari 23 orang fit, 

23 orang pre-frail dan 23 orang frail. Sindroma frailty dinilai dengan 

menggunakan sistim Skor Cardiovascular Health Study. Kadar 25-hydroxyvitamin 

D diperiksa dengan metode Chemiluminescence immunoassay (CLIA) 

 

Hasil  

Kadar 25-hydroxyvitamin D paling rendah pada kelompok frail,  intermediate 

pada pre-frail dan paling tinggi pada kelompok fit. Berdasarkan uji One Way 

ANOVA, terdapat perbedaan kadar 25-hydroxyvitamin D serum pada pasien 

geriatri fit, pre-frail, dan frail (p<0,01). Uji Post Hoc menunjukkan terdapat 

perbedaan kadar 25-hydroxyvitamin D serum kelompok fit dengan pre-frail, pre-

frail dengan frail, dan frail dengan kelompok fit secara bermakna.  

 

Diskusi  

Terdapat perbedaan kadar 25-hydroxyvitamin D pada pasien geriatri fit, pre-frail, 

dan frail 
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